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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 KESIMPULAN 

Setelah dilakukannya penelitian dengan judul “Tinjauan Visual Tokoh Miiko 

Yang Berjuang Dengan Gigih Menggunakan Teori Tokoh Dan Penokohan Dalam 

Komik ‘Hai, Miiko!’” Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

penulis tersebut maka terdapat beberapa kesimpulan berdasarkan dari aspek-aspek 

yang telah diteliti oleh penulis. Tokoh Miiko dapat diidentifikasikan sebagai 

tokoh rekaan yang merupakan tokoh yang tidak nyata, dan tidak ada dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat disimpulkan berdasarkan penggambaran 

tokoh Miiko dan penjelasan dari sang komikus mengenai bagaimana tokoh Miiko 

itu sendiri tercipta. Berikut adalah beberapa poin kesimpulanya: 

 

 Ekspresi 

Didalam sebuah karya komik, penggambaran ekspresi sangatlah penting 

karena dengan adanya hal tersebut akan membuat para pembaca dapat 

merasakan apa yang sedang dirasakan oleh tokoh. Seperti halnya dalam 

kehidupan manusia, dengan adanya ekspresi yang ditunjukkan dapat 

menyalurkan emosi yang sedang dirasakan. Dalam pengambarannya, 

Miiko menunjukkan berbagai macam ekspresi selama peceritaannya. 

Ekspresi Miiko yang ditunjukkan selama penceritaan berupa ekspresi 

senang, bahagia, kesal, marah dan juga sedih. Seperti halnya pada manusia, 

dari berbagai macam ekspresi yang ditunjukkan lebih banyak 

memperlihatkan senang, marah dan juga sedih. Dengan adanya emosi yang 

dirasakan dapat mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. 

 

 Gestur 

Gestur mengacu kepada gerak tubuh yang diperlihatkan seseorang dan 

memiliki keterkaitan dengan emosi yang sedang dirasakan. Sama halnya 

dengan ekspresi, gestur akan membantu menerjemahkan emosi yang 

sedang dirasakan melalui gerak anggota tubuhnya dari atas kepala hingga 

ujung kaki. Miiko lebih sering menunjukkan kepalan tangan yang 
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mengarah ke bawah maupun ke atas sebagai bentuk dari emosi negatif 

yang ia tunjukkan berupa marah dan kesal. Tubuh Miiko yang tegap 

menunjukkan bahwa dirinya memiliki kepercayaan diri yang tinggi bahwa 

ia akan membuktikan ia akan berhasil dengan sikap berjuang dengan 

gigihnya tersebut. 

 

 Dialog 

Dalam karya komik tidak terlepas dari adanya bentuk dialog yang 

diletakkan dalam balon kata sebagai penjelas dari percakapan yang sedang 

terjadi. Dalam dialog komik juga dapat menunjukkan sebuah emosi. 

Dialog ini memiliki fungsi sebagai penjelas dari ekspresi dan gestur yang 

dilakukan oleh tokoh. Dialog akan terasa saat adanya penekanan pada 

penyampaian nada. Namun dalam sebuah karya kmik, hal ini dapat 

dirasakan dari kata-katanya, penggunaan tanda baca dan juga bentuk balon 

kata yang digunakan agar pembaca bisa merasakan apa yang sedang 

dirasakan oleh tokoh. Emosi yang sedang dirasakan oleh Miiko serta 

perjuangannya dapat dilihat berdasarkan dialog tokoh dengan dirinya 

sendri maupun dialog dengan tokoh lain. Terutama ketika terjadi 

perlakuan negatif terhadap tokoh Miiko, Miiko tidak segan-segan untuk 

membantah dialog tokoh lain dengan apa yang ia katakan. Penggunaan 

tanda baca serta balon kata yang tepat dapat memperkuat maksud dari apa 

yang tokoh Miiko sampaikan. 

 

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan diatas diketahui bahwa ekspresi, gestur 

dan juga dialog memiliki keterkaitan dan peran penting dalam sebuah karya dalam 

komik. Hal ini dilakukan agar pembaca dapat mengetahui apa saja yang sedang 

terjadi dan apa yang dirasakan oleh tokoh selama penceritaannya dan bagaimana 

perubahannya. Dengan adanya penggambaran emosi secara visual, akan 

memudahkan untuk mengetahui lebih dalam mengenai pemvisualisasian dalam 

sebuah tokoh serta sebagai pengetahuan untuk menuangkannya kembali kedalam 

sebuah karya yang akan masyarakat ciptakan nantinya. 
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V.2 SARAN 

Pada penelitian selanjutnya, akan disarankan untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

emosi-emosi lain yang ditunjukkan secara visual, karena pada penelitian ini hanya 

berfokus pada emosi yang diperlihatkan dalam keadaan berjuang untuk 

menggapai sesuatu. Walaupun pada penelitian lain ada yang sudah membahas 

mengenai tokoh Miiko, tetapi penelitian ini adalah penelitian pertama yang 

membahas tokoh Miiko secara visualnya melalui ekspresi, gestur dan juga 

dialognya.  

 

Penelitian ini hanya dibatasi pada bagian-bagian atau beberapa chapter yang 

menampilkan sikap Miiko yang berjuang dengan gigih tanpa menyerah serta 

chapter yang menampilkan sikap negatif yang diterima tokoh Miiko berupa 

diremehkannya ia dari tokoh lain. Pengaruh dari tokoh lain serta kegigihan Miiko 

terhadap sesuatu tidak dibahas secara penuh dimulai dari awal penceritaan Miiko 

yang merupakan cerita lepas. Dalam hal ini, dapat dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai emosi-emosi lain pada tokoh Miiko terhadap sesuatu berdasarkan 

visual yang digambarkan oleh sang komikus. Peneliti berharap akan ada peneliti 

lain yang tertarik untuk membahas hal itu secara mendalam serta menggunakan 

penelitian ini sebagai referensinya. 


